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Abstrak 
___________________________________________________________________ 
Penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO), Net Interest Margin (NIM) dan Loan To Deposit Ratio (LDR) Terhadap 

Profitabilitas dengan Non Performing Loan (NPL) Sebagai Variabel Moderating pada Bank 

Umum Konvensional yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan periode 2017-2021. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh Bank Umum Konvensional yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan 

periode 2017-2021 dengan jumlah 93  bank. Teknik pengumpulan data dengan mengambil 

laporan keuangan pada situs Otoritas Jasa Keuangan. Analisis data yang digunakan 

Moderating Regression Analysis (MRA) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : BOPO, 

NIM, dan LDR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas di Bank Umum Konvensional 

OJK, serta NPL dapat memoderasi BOPO, NIM dan LDR secara signifikan terhadap 

profitabilitas Bank Umum Konvensional OJK. 

 

THE EFFECT OF OPERATIONAL COST AGAINTS  OPERATIONAL 

INCOME, NET INTEREST MARGIN (NIM),  AND LOAN  TO DEPOSIT 

RATIO  (LDR) ON PROFITABILITY   

 
Abstract 

___________________________________________________________________ 

This study aims to examine the effect of Operational Cost againts Operational Income 

(BOPO), Net Interest Margin (NIM) and Loan To Deposit Ratio (LDR) on Profitability with 

Non Performing Loan (NPL) as a Moderating Variable in Conventional Commercial Banks 

registered with the Financial Services Authority for the period 2017-2021. The method using 

in this study is quantitative approach. The population in this study were all conventional 

commercial banks registered with the Financial Services Authority for the period 2017-2021 

with a total of 93 banks. Data collection techniques by taking financial statements on the The 

Financial Services Authority (OJK). Analysis of the data used is MRA test and determination 

coefficient. The results of this study indicate that: BOPO, NIM, and LDR have a significant 

effect on profitability at OJK Conventional Commercial Banks, while NPL can moderate 

BOPO, NIM dan LDR  significantly on profitability  
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PENDAHULUAN 

Dewasa ini saat perkembangan teknologi semakin pesat, sektor perbankan 

adalah salah satu dari sekian banyak sektor penting dalam kehidupan masyarakat 

Indonesia, karena perbankan merupakan salah satu dasar yang menggerakkan 

perekonomian, mengingat fungsinya sebagai lembaga intermediasi, 

penyelenggara transaksi pembayaran serta alat transmisi kebijakan moneter, juga 

berfungsi untuk menghimpun dana dari masyarakat dan memobilisasi dana 

masyarakat tersebut dengan menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam 

bentuk aktivitas pemanfaatan dana atau investasi (Hermina & Suprianto, 2014).  

Perbankan selalu dituntut untuk mampu bersaing untuk mendapatkan 

keuntungan. Dari laporan keuangan diperoleh informasi tentang posisi 

keuangan, aliran kas, dan informasi lain yang berkaitan dengan kinerja bank 

sebagai dasar penilaian tingkat kinerja bank. Informasi mengenai kondisi suatu 

bank dapat digunakan oleh pihak-pihak yang terkait untuk mengevaluasi kinerja 

bank dalam menerapkan prinsip kehati-hatian, kepatuhan terhadap ketentuan-

ketentuan yang berlaku menurut Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 

(OJK, 2011). Berdasarkan data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terdapat 110 

Bank Umum yang terdiri dari 96 Bank Umum dan 14 Bank Umum Syariah yang 

keseluruhan mengejar profitabilitas. Profitabilitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dari aktivitas normal bisnisnya. Pengukuran profitabilitas dilakukan untuk 

memonitor dan mengevaluasi tingkat perkembangan profitabilitas dari waktu ke 

waktu (Hery, 2018:192).  

ROE (Return On Equity) merupakan indikator yang paling penting untuk 

mengukur profitabilitas kinerja suatu Bank, yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana satu bank mengelola modal sendiri secara efektif (Dendawijaya, 

2009). Mayoritas Return On Equity (ROE) Bank Konvensional dari tahun 2017 

hingga 2021 selalu mengalami penurunan. Rasio keuangan bank yang 

mempengaruhi ROE antara lain Biaya Operasi Pendapatan Operasi (BOPO), 

dimana semakin kecil BOPO menunjukkan semakin efisien bank dalam 

menjalankan aktivitas usahanya. Dengan kata lain BOPO berhubungan negatif 

dengan kinerja bank sehingga diprediksikan juga berpengaruh negatif terhadap 

perubahan laba bank (Muljono, 1999). Rasio Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) sering disebut dengan rasio efisiensi.  

Penelitian mengenai BOPO terhadap ROE telah dilakukan oleh banyak 

penelitian (Alifah, 2014; Andika & Suwitho, 2017; Fadjar, Esti, & Prihatini, 

2013). 

Rasio NIM (Net Interest Margin) yang mencerminkan kemampuan  manajemen 

bank dalam mengelola aktiva produktifnya dalam menghasilkan pendapatan 

bersih juga memiliki efek terhadap ROE. Net Interest Margin (NIM) digunakan 
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untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva 

produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih. Rasio ini 

menunjukkan kemampuan bank dalam memperoleh pendapatan operasionalnya 

dari dana yang ditempatkan dalam bentuk pinjaman (kredit). Penelitian yang 

dilakukan oleh Agustina dan Wijaya (2013) yang menghasilkan pengaruh NIM 

positif dan signifikan terhadap LDR. Diiringi dengan penelitian oleh Pardede & 

Pangestuti (2016) LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Rasio 

NIM pada satu tahun sebelumnya dapat mempengaruhi jumlah profitabilitas 

bank dalam periode berikutnya. 

Loan to Deposit Ratio ( LDR) adalah perbandingan antara total kredit dengan 

dana pihak ketiga (Alphamalana & Paramita, 2021), untuk menguji total jumlah 

kredit yang disalurkan kemudian dibandingkan dengan jumlah dana yang 

dihimpun dari masyarakat maupun dari jumlah modal sendiri (Kasmir, 2014). 

Loan to Deposit Ratio (LDR) diketahui memiliki efek terhadap profitabilitas 

seusai penelitian Ginting (2019) serta penelitian Sukmawati & Muchlis (2018). 

Menurut penelitian Putro (2017), LDR berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ROE .  

Rasio Non Performing Loan (NPL) mencerminkan risiko kredit, semakin kecil 

NPL semakin kecil pula risiko kredit yang akan ditanggung bank. Jika risiko 

kredit yang ditanggung bank semakin tinggi, maka akan berpengaruh langsung 

terhadap tingkat profitabilitas bank, begitupun sebaliknya (Kusumawaty, 2018). 

Beberapa penelitian menunjukkan hasil yang berbeda pada pengujian pengaruh 

BOPO, NIM dan LDR terhadap  ROE. Menurut (Monica, 2019; Saputri & 

Oetomo, 2016), (Marsekal Maroni, 2020)  BOPO berpengaruh negatif terhadap 

ROE. Hasil yang berbeda pada penelitian (Andika & Suwitho, 2017) 

menjelaskan bahwa BOPO berpengaruh positif signifikan terhadap ROE. 

(Putro, 2017) mengemukakan bahwa BOPO tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROE.  Perbedaan penelitian juga terjadi pada pengaruh NIM terhadap 

ROE, dimana menurut Monica, 2019 menyatakan bahwa NIM tidak 

berpengaruh terhadap ROE namun (Tantely, Sumani, & Singgih, 2016; 

Yulianah & Aji, 2021) menyatakan bahwa NIM berpengaruh positif signifikan 

terhadap ROE. Pengujian pengaruh LDR terhadap ROE menunjukkan hasil 

yang tidak konsistem dimana (Putro, 2017) menjelaskan LDR berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap ROE.  Berbeda dengan (Tantely et al., 2016) dan 

(Aulia dan Prasetiono, 2016) yang menyatakan LDR tidak berpengaruh terhadap 

ROE. Hasil penelitian yang berbeda ini  menimbulkan dugaan adanya variabel 

yang memoderasi yang disini peneliti ingin menyelesaikan penelitian tersebut 

dengan variabel moderasi Non Performing Loan (NPL). Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan profitabilitas Bank Umum 

Konvensional yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan dengan NPL sebagai 
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variabel moderating. Tujuan dalam penelitian ini adalah bagaimana 

meningkatkan profitabilitas perbankan konvensional  

Pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

terhadap Return On Equity (ROE) 

Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) sering 

disebut dengan rasio efisiensi. Rasio ini untuk menunjukkan apakah bank telah 

menggunakan semua faktor produksinya dengan tepat guna dan berhasil guna. 

Semakin rendah tingkat Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO), maka akan semakin tinggi tingkat keuntungannya (Maroni, 2020). 

Penelitian Andika & Suwitho (2017) menjelaskan bahwa BOPO berpengaruh 

positif signifikan terhadap ROE. Berdasarkan uraian tersebut, maka diajukan 

hipotesis sebagai berikut : 

H1 : BOPO berpengaruh terhadap ROE pada Bank Umum Konvensional di 

Indonesia  

Pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap Return On Equity (ROE) 

Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan 

pendapatan bunga bersih. Pendapatan bunga bersih diperoleh dari pemberian 

kredit atau pinjaman, sementara bank memiliki kewajiban bunga kepada 

deposan. Dengan kualitas kredit yang baik dapat meningkatkan pendapat bunga 

bersih yang dapat mempengaruhi profitabilitas Bank. Menurut Dendawijaya 

(2003), semakin tinggi Net Interest Margin (NIM) menunjukkan semakin efektif 

bank dalam penempatan aktiva produktif dalam bentuk kredit. Menurut 

penelitian Tantely, Sumani, & Singgih (2016) serta penelitian Yulianah & Aji 

(2021) menjelaskan bahwa NIM berpengaruh positif signifikan terhadap ROE. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka diajukan hipotesis sebagai berikut : 

H2 : NIM berpengaruh terhadap ROE pada Bank Umum Konvensional di 

Indonesia  

Pengaruh Loan To Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Equity (ROE) 

Loan to Deposit Ratio ( LDR) adalah perbandingan antara total kredit dengan 

dana pihak ketiga (Alphamalana & Paramita, 2021). LDR diartikan untuk 

menguji total jumlah kredit yang disalurkan kemudian dibandingkan dengan 

jumlah dana yang dihimpun dari masyarakat maupun dari jumlah modal sendiri 

(Kasmir, 2014). Jika nilai LDR suatu perbankan terlalu tinggi akan berpengaruh 

terhadap tingkat likuiditas dari perbankan tersebut. LDR menunjukkan bahwa 

bank tersebut dapat memaksimalkan dana yang dimiliki untuk investasi dan 

pengeluaran lainnya (Kurnia dan Wahyudi, 2021). Oleh karena itu semakin 

tinggi rasio LDR menunjukkan semakin rendahnya kemampuan likuiditas Bank 

sehingga akan menghasilkan tingkat profitabilitas yang tinggi (Meidisari dan 
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Sugiyono, 2018). Menurut penelitian Putro (2017) LDR berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap ROE sedangkan Pritadyana et. Al (2016) menjelaskan 

FDR/LDR berpengaruh positif signifikan terhadap ROE. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka diajukan hipotesis sebagai berikut : 

H3 : LDR berpengaruh terhadap ROE pada Bank Umum Konvensional di 

Indonesia  

Pengaruh Non Performing Loan (NPL) dalam memoderasi pengaruh 

BOPO terhadap Return On Equity (ROE) 

Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) sering 

disebut dengan rasio efisiensi. Menurut Maroni (2020), rasio ini menunjukkan 

apakah bank telah menggunakan semua faktor produksinya dengan tepat guna 

dan berhasil guna. Semakin rendah tingkat BOPO, maka akan semakin tinggi 

tingkat keuntungannya. Tidak efisiennya suatu perbankan akan berdampak pada 

penurunan profitabilitas yang dialami oleh bank tersebut (Kurnia dan Wahyudi, 

2021).  Dengan banyaknya kredit tidak lancer maka pendapatan operasional 

yang ada akan dikurangi untuk biaya Cadangan Kerugian dan Penurunan Nilai 

(CKPN) yang diprediksi menurunkan profitabilitas Bank. Kebanyakan 

penelitian pengaruh BOPO terhadap profitabilitas diproksikan salah satu rasio 

profitabilitas tersebut yaitu ROA. Kurnia dan Wahyudi (2021) menjelaskan 

bahwa NPL dapat memoderasi hubungan BOPO terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka diajukan hipotesis sebagai berikut : 

H4 : NPL secara signifikan memoderasi pengaruh BOPO terhadap ROE pada 

Bank Umum Konvensional di Indonesia  

Pengaruh Non Performing Loan (NPL) dalam memoderasi pengaruh NIM 

terhadap Return On Equity (ROE) 

Rasio Net Interest Margin (NIM) digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan 

pendapatan bunga bersih. Rasio ini menunjukkan kemampuan bank dalam 

memperoleh pendapatan operasionalnya dari dana yang ditempatkan dalam 

bentuk pinjaman (kredit). Semakin besar NPL maka semakin buruk kualitas 

pembiayaan Bank yang menyebabkan semakin mengurangi NIM yang 

dihasilkan dan berpotensi berkurangnya profitabilitas. Pritadyana et. al (2016) 

meneliti tentang pengaruh NIM Terhadap ROE dengan NPL sebagai variabel 

moderasi yaitu NPL memperkuat pengaruh NIM ke ROE. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka diajukan hipotesis sebagai berikut : 

H5 : NPL secara signifikan memoderasi pengaruh NIM terhadap ROE pada 

Bank Umum Konvensional di Indonesia  
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Pengaruh Non Performing Loan (NPL) dalam memoderasi pengaruh LDR 

terhadap Return On Equity (ROE) 

Rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah perbandingan antara total kredit 

dengan dana pihak ketiga (Alphamalana & Paramita, 2021). Menurut Utami dan 

Putra (2016) dalam Purnomo (2021) menjelaskan bahwa semakin banyak kredit 

yang disalurkan akan berdampak pada pendapatan bank khususnya pendapatan 

bunga. Sebaliknya tingkat penyaluran kredit yang kurang baik akan berdampak 

pada timbulnya Non Performing Loan (NPL). Dengan semakin tingginya NPL, 

profitabilitas akan semakin berkurang. Widiasari dan Mimba (2015) yang 

meneliti NPL sebagai variabel pemoderasi pengaruh antara LDR terhadap ROE 

dengan hasil analisis menunjukkan bahwa NPL berpengaruh negatif  terhadap 

hubungan antara LDR dengan profitabilitas dengan proksi ROE. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka diajukan hipotesis sebagai berikut : 

H6 : NPL secara signifikan memoderasi pengaruh LDR terhadap ROE pada 

Bank Umum Konvensional di Indonesia  

Untuk kerangka penelitian teoritis penelitian ini dapat dijabarkan seperti gambar 

berikut, 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Teoritis 

 

METODE   

Populasi penelitian ini adalah bank umum konvensional sejumlah 96 bank, 

dengan menggunakan  purposive sampling dengan kriteria yang memberikan 

laporan keuangan secara periodic dapat digunakan 93 bank sebagai obyek 

penelitian. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

jenis penelitian explanatory research yaitu penelitian untuk menguji teori atau 

hipotesis guna memperkuat atau menolak teori atau hipotesis yang ada. Jenis 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang 

diambil dari pihak lain, bukan langsung dari sumbernya.  Teknik analisis data 

yang digunakan adalah Moderating Regression Analysis (MRA)  

Dalam penelitian ini  variabel terikat adalah kinerja keuangan dengan ROE 

(Return on Equity). Return on equity adalah kemampuan perusahaan dalam 

menggunakan modalnya untuk memperoleh laba 

(Z) 
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Formula yang digunakan untuk menghitung besarnya nilai ROE adalah sebagai 

berikut  (Brgiham and Gapenski, 1996 dalam Singh, Basuki, & Setiawan, (2021) 

𝑅𝑂𝐸 =
𝑁𝑒𝑡_𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦

 

 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah BOPO , NIM dan LDR   

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) bertujuan untuk menunjukan 

apakah bank tersebut telah menggunakan semua faktor produksinya dengan 

tepat guna, berhasil dan efisien (Saputri & Oetomo, 2016)  

𝐵𝑂𝑃𝑂 =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎_𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛_𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
𝑥 100%

 

NIM menunjukkan kemampuan bank dalam memperoleh pendapatan 

operasionalnya dari dana yang ditempatkan dalam bentuk pinjaman 

(Dendawijaya, 2003). Rumus NIM adalah (Yulianah & Aji, 2021): 

𝑁𝐼𝑀 =
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛_𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎_𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙_𝑎𝑠𝑒𝑡_𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
𝑥100%

 

 

Loan to Deposit Ratio ( LDR) adalah perbandingan antara total kredit dengan 

dana pihak ketiga dengan Rumus (Alphamalana & Paramita, 2021):  

 

 

 

Variabel moderator yang digunakan penelitian ini adalah NPL (Z).  

 

𝑁𝑃𝐿𝑔𝑟𝑜𝑠𝑠 =
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑏𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
𝑥100%

 

 

 

𝑁𝑃𝐿𝑛𝑒𝑡 =
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑏𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
𝑥100%

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis statistik deskriptif disini digunakan untuk menunjukkan jumah data 

yang digunakan, serta dapat menunjukkan nilai maksimum, nilai minimum, nilai 

rata-rata serta standar deviasi dari masing-masing variabel. Berikut hasil olah 

data analisis statistik tersaji pada Tabel 1 

 

LDR = 
Total Kredit  

X 100 % 
Dana Pihak Ketiga 
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Tabel 1 

Hasil Uji Regresi Persamaan 1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 38.966 1.771  21.998 .000 

BOPO -.416 .013 -.793 -31.270 .000 

NIM 1.123 .163 .174 6.905 .000 

LDR -.020 .006 -.082 -3.359 .001 

a. Dependent Variable: ROE     

   

Tabel 2 

Hasil Uji Regresi Persamaan 2 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 35.815 2.779  12.888 .000 

BOPO -.377 .018 -.719 -21.256 .000 

NIM 1.992 .263 .309 7.574 .000 

LDR -.051 .010 -.206 -4.933 .000 

NPL 1.182 .668 .264 1.770 .077 

MOD_BOPO -.009 .004 -.268 -2.324 .021 

MOD_NIM -.223 .057 -.222 -3.921 .000 

MOD_LDR .002 .001 .165 2.680 .008 

a. Dependent Variable: ROE     

  

Pengaruh langsung adalah pengaruh dari satu variabel independen ke variabel 

dependen tanpa melalui variabel lain yang disebut variabel moderasi. Pengaruh 

langsung dan pengaruh tidak langsung dapat dilihat dilihat pada standardized 

coefficients. Pengaruh moderasi dikatakan berhasil jika nilai pengaruh tidak 

langsung melalui moderasi lebih besar dan signifikan dari pengaruh langsungnya 

pada signifikansi 0,05 (Ghozali, 2016). 

Tabel 1 menunjukkan taraf signifikansi  BOPO, NIM dan LDR < 0,05 ketiga 

variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap ROE. Tabel 2 menunjukka 

nilai signifikansi variabel MOD_BOPO, MOD_NIM, dan MOD_LDR  < 0,05, 

hasil tersebut menunjukkan NPL dapat memoderasi pengaruh variabel BOPO, 

NIM dan LDR terhadap ROE. 
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Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menggambarkan variabel-variabel independen. Hasil 

penelitian ini menunjukkan koefisien determinasi sebesar 0,743 , dengan 

penelitian ini menunjukkan ROE dijelaskan MOD LDR, LDR, NIM, BOPO, 

MOD NIM, MOD BOPO, NPL dengan koefisien determinasi sebesar 74,3%. 

Penelitian ini membuktikan bahwa Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On 

Equity (ROE). Pengaruh negatif tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi 

rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) maka akan 

berdampak  pada penurunan profitabilitas yang diproksikan dengan Return On 

Equity (ROE). Sebaliknya dengan semakin kecil BOPO menunjukkan semakin 

efisien bank dalam menjalankan aktivitas usahanya. Dengan kata lain BOPO 

berhubungan negatif dengan kinerja bank sehingga diprediksikan juga 

berpengaruh negatif terhadap perubahan laba bank. 

Penelitian ini membuktikan bahwa NIM berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROE. Pengaruh positif tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi 

rasio NIM maka akan berdampak  pada peningkatan profitabilitas yang 

diproksikan dengan ROE. Bank harus maksmimal memperoleh keuntungan dari 

bunga, mengingat pendapatan operasional bank sangat tergantung dari selisih 

bunga dari kredit yang disalurkan Rasio NIM (Net Interest Margin) yang 

mencerminkan kemampuan  manajemen bank dalam mengelola aktiva 

produktifnya dalam menghasilkan pendapatan bersih juga memiliki efek 

terhadap ROE. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dimana yang 

dilakukan oleh Agustina dan Wijaya (2013) yang menghasilkan pengaruh NIM 

positif dan signifikan terhadap LDR. Diiringi dengan penelitian oleh Pardede & 

Pangestuti, (2016) LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. 

Penelitian ini membuktikan bahwa LDR berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ROE. Pengaruh negatif tersebut menunjukkan semakin tingginya rasio 

LDR akan berdampak pada menurunnya profitabilitas diproksikan dengan ROE. 

Secara teori untuk suatu penyaluran kredit optimal dapat dilihat dari rasio LDR 

yang akan meningkatkan profitabilitas. Loan to Deposit Ratio menyatakan 

seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang 

dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber 

likuiditasnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Putro(2017) bahwa LDR 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROE. 

Penelitian ini membuktikan bahwa NPL   pengaruh BOPO terhadap ROE. 

Secara teori, NPL akan menyebabkan kerugian bagi perbankan karena dana yang 

disalurkan tidak kembali dan keuntungan dari bunga tidak diterima. Hal tersebut 

mengharuskan Bank membuat Cadangan Kerugian dan Penurunan Nilai (CKPN) 
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yang akan menggerus keuntungan Bank yang mana biaya operasional Bank juga 

akan tergerus.  

Hasil penelitian ini sejalan sejalan dengan penelitian dimana NPL dapat menjadi 

moderasi dari BOPO (Astuti & Kabib, 2021; Barizi et al., 2021; Fachri & 

Mahfudz, 2021) terhadap profitabilitas. Penelitian ini membuktikan bahwa NPL 

dapat memoderasi pengaruh NIM terhadap ROE. Pengaruh positif tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio NIM maka akan berdampak  pada 

peningkatan profitabilitas yang diproksikan dengan ROE. Secara teori NIM yang 

tinggi berbanding lurus dengan profitabilitas yang diproksikan ROE. Semakin 

tinggi keuntungan margin bunga yang didapatkan maka ROE juga akan 

meningkat. Akan tetapi adanya NPL perlu diperhatikan dikarenakan apabila 

tingkat kredit bermasalah tinggi, maka Bank harus membuat CKPN yang akan 

menggerus keuntungan Bank. Sebaliknya apabila NPL rendah, maka CKPN 

yang perlu dicadangkan Bank juga rendah. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian dimana Penelitian mengenai pengaruh NPL sebagai variabel moderasi 

NIM terhadap profitabilitas yang diproyeksikan dengan ROE telah dilakukan 

sebelumnya oleh Pritadyana (2016) 

 Penelitian ini membuktikan bahwa NPL dapat memoderasi pengaruh LDR 

terhadap ROE. Dengan adanya NPL dapat mempengaruhi rasio LDR terhadap 

ROE. Secara teori untuk suatu penyaluran kredit optimal dapat dilihat dari rasio 

LDR yang akan meningkatkan profitabilitas namun disisi lain tingginya 

penyaluran kredit juga berpotensi meningkatnya kredit bermasalah. Semakin 

tinggi NPL maka semakin buruk kualitas kredit bank tersebut. Dengan semakin 

buruknya kualitas kredit maka perlu dicadangkan sejumlah uang untuk kerugian 

Bank / CKPN yang pasti menggerus profit Bank.  

Penelitian mengenai pengaruh NPL/NPF terhadap profitabilitas yang 

diproyeksikan dengan ROE telah dilakukan sebelumnya. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian dimana NPL yang menjadi moderasi dari LDR (Dewi, 

2019; Widiasari & Mimba, 2015) terhadap profitabilitas. 

PENUTUP 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah BOPO, NIM dan LDR berpengaruh 

signifikan terhadap ROE, serta NPL memoderasi pengaruh BOPO, NIM dan 

LDR terhadap ROE. Implikasi manajerial dari hasil tersebut perbankan harus 

efisien dalam menjalankan bisnisnya supaya laba yang diperoleh menjadi 

maksimal, selain itu  bank harus  meningkatan margin keuntungan dengan 

menarik minat nasabah untuk menempatkan dana murah seperti tabungan, dan 

tetap memperhatikan penyaluran kredit se-efektif mungkin sehingga NIM dapat 

tinggi dan profitabilitas meningkat. NIM yang sudah baik perlu dipertahankan 

supaya tidak terjadi penurunan NIM yang berimbas pada menurunnya 

profitabilitas. Bank harus bisa menarik minat nasabah untuk menempatkan 
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danaya diperbankan dengan imbal balik yang menarik dan harus 

menyalurkannya ke sektor yang baik untuk dibiayai dalam bentuk kredit. Bila 

kegiatan tersebut dilakukan maksimal dan baik maka profit yang diperoleh akan 

meningkat juga. Risiko kredit berupa NPL akan menambah beban BOPO karena 

biaya yang ditimbulkan apabila banyaknya kredit yang bermasalah sehingga 

Bank harus mencadangkan sejumlah uang untuk kerugian penurunan nilai yang 

sering disebut CKPN (Cadangan Kerugian dan Penurunan Nilai). Bank harus 

meningkatan margin keuntungan dengan menarik minat nasabah untuk 

menempatkan dana murah seperti tabungan, dan tetap memperhatikan 

penyaluran kredit se-efektif mungkin. Pada  penelitian penelitian yang akan 

dating  disarankan melakukan pengembangan dengan menambahkan variabel 

bebas lain dan menambahkan proksi profitabilitas seperti NIM atau ROA untuk 

membandingkan rasio profitabilitas lain.  
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